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Abstract 

Determining the location and number of stops has an important role in 

using the BRT mode. Improper construction of bus stops will result in increased 

transportation problems, because many people who should be the target users 

become reluctant to use this mode because of difficulties when using existing 

facilities. The main reason why passengers do not use bus stops as a place to get 

on/off from public transport is that the distance they have to travel to get to the bus 

stop is too far. With the increasing number of bus stops being built, it means that 

the level of accessibility of bus services is increasing. However, on the other hand, 

building too many bus stops can lead to greater construction and maintenance 

costs. Because of the large costs required to build a bus stop, it is necessary to make 

the construction of the bus stop effective. Data collection is an activity to search for 

data in the field that will be used to answer research problems. In this case, the 

researcher also collected secondary data, where the data was obtained from parties 

who have data on the number of passengers, bus data, and bus stop location data. 

Global priorities are an assessment of the final weight of decision alternatives so 

that it can be concluded which bus stop is the main choice for waiting for arrivals. 

Trans Metro Dewata bus corridor 2, ranked first is the Dewi Sartika bus stop with 

a score of 27.6%, second place is the SMP 10 bus stop with a score of 22.9%, third 

place is the Gedung Dharma Alaya stop with a score of 20.3 %, ranked fourth by 

the Suli 2 bus stop with a value of 15.4%, and last ranked by the Kerta Sari bus stop 

with a value of 13.8%. The technical condition of the bus stop on corridor 2 has 69 

stopping points. From the survey results, it was recorded that there were only 5 bus 

stop houses, 46 bus stop poles and 18 points that did not have signs. At each 

stopping point, it was assessed that there was still minimal information regarding 

the bus route. 
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Abstrak 

Penentuan lokasi dan jumlah halte memiliki peran yang penting dalam 

penggunaan moda BRT. Pembangunan halte yang tidak baik akan mengakibatkan 

bertambahnya permasalahan transportasi, sebab banyak masyarakat yang 

seharusnya menjadi target pengguna menjadi malas untuk menggunakan moda ini 

karena adanya kesulitan disaat akan memanfaatkan fasilitas yang ada. Penyebab 

utama penumpang yang tidak menggunakan halte sebagai tempat naik/turun dari 

angkutan umum adalah jarak yang harus ditempuh menuju ke halte terlalu 

jauh . Dengan semakin banyaknya jumlah halte yang dibangun, berarti semakin 

meningkatnya tingkat aksesibilitas pelayanan bus. Tetapi, di sisi lain pembangunan 

halte yang terlalu banyak dapat menyebabkan biaya pembangunan dan perawatan 

yang semakin besar. Karena besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mendirikan 

sebuah halte maka diperlukan efektivitas pembangunan halte.Pengumpulan data 

merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini peneliti juga mengumpulkan 

data sekunder yang dimana data tersebut diperoleh dari pihak – pihak yang 

mempunyai data jumlah penumpang, data bus, dan data tempat pemberhentian 

bus.prioritas global penilaian bobot akhir alternatif keputusan sehingga dapat 

disimpulkan halte yang menjadi pilihan utama untuk menunggu kedatangan Bus 

Trans Metro Dewata koridor 2, ditetapkan pada peringkat pertama adalah halte 

dewi sartika dengan nilai sebesar 27,6%, peringkat kedua oleh halte smp 10 dengan 

nilai sebesar 22,9%, peringkat ketiga oleh halte gedung dharma alaya dengan nilai 

sebesar 20,3%, peringkat keempat oleh halte suli 2 dengan nilai sebesar 15,4%, dan 

peringkat terakhir halte kerta sari dengan nilai sebesar 13,8%.Kondisi teknis halte 

pada koridor 2 memiliki 69 titik henti. Dari hasil survei tercatat hanya ada 5 rumah 

halte, 46 tiang bus stop dan 18 titik belum memiliki tanda . Pada setiap titik henti 

dinilai masih minim infomasi terkait rute bus. 

 

Kata kunci: Studi kelayakan halte, expert choice, biaya pembangunan halte, trans 

metro dewata 

 

PENDAHULUAN 

Angkutan Umum merupakan angkutan yang memiliki fungsi yang penting 

di masyarakat dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan sehari – hari. Dalam hal 

ini pemerintah telah mengupayakan strategi agar masyarakat di Bali beralih dari 

angkutan pribadi ke angkutan umum agar mengurangi kemacetan di provinsi Bali. 

Salah satu usaha pemerintah dalam mengurangi kemacetan yang sering terjadi 

adalah dengan meluncurkan beberapa angkutan umum dengan pelayanan yang baik 

serta murah untuk masyarakat. Angkutan umum tersebut adalah Bus Trans Metro 

Dewata yang melayani 5 koridor dan Bus Trans Sarbagita yang melayani 2 koridor, 

hal ini diharapkan akan mampu mengurangi pemakaian kendaraan pribadi, 

terutama pemakaian jarak jauh di sepanjang jalur Trans Metro Dewata.  

ISSN 2985-3192
Volume 3 Tahun 2024

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XII 201



 

 

Penentuan lokasi dan jumlah halte memiliki peran yang penting dalam 

penggunaan moda BRT. Pembangunan halte yang tidak baik akan mengakibatkan 

bertambahnya permasalahan transportasi, sebab banyak masyarakat yang 

seharusnya menjadi target pengguna menjadi malas untuk menggunakan moda ini 

karena adanya kesulitan disaat akan memanfaatkan fasilitas yang ada. Penyebab 

utama penumpang yang tidak menggunakan halte sebagai tempat naik/turun dari 

angkutan umum adalah jarak yang harus ditempuh menuju ke halte terlalu jauh [2]. 

Dalam pemilihan lokasi perhentian bus kota dilakukan di sekitar persimpangan dan 

di sembarang tempat yang tidak dilengkapi rambu atau fasilitas tempat henti seperti 

di depan pertokoan, perkantoran dan sekolah/kampus karena alasan jarak yang lebih 

dekat dengan tujuan, keamanan dan secara fisik tidak melelahkan [3]. Oleh karena 

itu, alokasi halte ke titik permintaan diusahakan seoptimal mungkin. Hal ini 

menunjukkan pentingnya aksesibilitas (kemudahan untuk mendapatkan) bus. 

Dengan semakin banyaknya jumlah halte yang dibangun, berarti semakin 

meningkatnya tingkat aksesibilitas pelayanan bus. Tetapi, di sisi lain pembangunan 

halte yang terlalu banyak dapat menyebabkan biaya pembangunan dan perawatan 

yang semakin besar. Karena besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mendirikan 

sebuah halte maka diperlukan efektivitas pembangunan halte. 

 

METODE PENELITIAN 

      Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8) yaitu: “Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

 

Analisis Data 

      Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa angka 
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yang didapat dari perhitungan sesuai. Adapun tahapan analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis contract change order terhadap pengaruh biaya dan waktu 

mengambil studi kasus pada proyek Pembangunan Villa X2 Berawa yang berlokasi 

di daerah Canggu di Jalan Pura Beten Kepuh Desa Tibubeneng, Kec. Kuta Utara, 

Kuta Utara - Bali dan waktu proyek ini dilakukan selama 52 minggu waktu 

pelaksanaan proyek.  Bertindak sebagai kontraktor pelaksana yaitu PT. Dwipa 

Arsikon Sarwagata dengan nilai kontrak Rp. 5.578.110,000 dan jangka waktu 

pelaksanaan selama 270 hari kalender. 

 

Analisis Data 

Analisis Jumlah dan Lokasi Halte Eksisting di Koridor 2 serta Kondisinya  

Terdapat 69 ti itiik heinti i yang teirseibar di i wi ilayah Kota Deinpasar dan 

Kabupatein Badung. Haltei i inii sangat peinti ing untuk meingakomodasi i mobi iliitas 

peinduduk yang beirakti ivi itas dii areia-areia strateigi is, teirmasuk daeirah i industri i dan 

peirkantoran.  

Seibaran lokasi i haltei sangat beirpeingaruh teirhadap pola peirjalanan peingguna. 

Haltei yang di iteimpatkan strateigi is, teirutama di i deikat daeirah peimuki iman, sangat 

meimpeingaruhi i keiputusan masyarakat dalam meinggunakan transportasi i umum.  
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Table 1 Data Sebaran Halte Koridor 2 

No Nama Bus Stop Kelas Jalan  
1 Te irmiinal Ubung  Nasiional  

2 Ge idung Dharma Neigara Alaya Nasiional 

3 Gatsu 1 Nasiional 

4 Note il Nuansa I indah Nangka Se ilatan Kota De inpasar 

5 Ke irta Sarii Kota De inpasar 

6 Banjar Taiinsiiat Kota De inpasar 

7 GOR Ngurah Raii Kota De inpasar 

8 SMA N 7 Kota De inpasar 

9 Me ilatii Kota De inpasar 

10 Te irmiinal Kreine ing Kota De inpasar 

11 Kayu Mas Nasiional 

12 RS AD Udayana Nasiional 

13 UNUD Sudiirman 1 Nasiional 

14 UNUD Sudiirman 2 Nasiional 

15 De iwii Sartiika Nasiional 

16 Te iuku Umar 1 Proviinsii  

17 Te iuku Umar 2 Proviinsii 

18 Te iuku Umar 3 Proviinsii 

19 Te iuku Umar 4 Proviinsii 

20 Buagan 4 Nasiional 

21 Pasar Abiian Tiimbul Tiimur Nasiional 

22 Soputan Tiimur Nasiional 

23 Pulau Galang Tiimur Nasiional 

24 I iman Bonjol Keidod 2 Proviinsii 

25 I imam Bonjol Keilod 3 Proviinsii 

26 Abiian Base i Tiimur Proviinsii 

27 Se intral  Parkiir Kuta 1 Proviinsii 

28 Raya Kuta 1 Nasiional 

29 Raya Kuta 2 Nasiional 

30 Camat Kuta Nasiional 

31 Tuban 1 Nasiional 

32 Tuban 2 Nasiional 

33 Tuban 3 Nasiional 

34 Tuban 4 Nasiional 

35 Pe irum Kompleik Burung Se ilatan Nasiional 

36 Ke idatangan Iinteirnasiional Bandara Ngurah 

Raii 

Angkasa Pura 1 

37 Ke idatangan Domeistiik Bandara Ngurah Raii Angkasa Pura 1 

38 Pe irum Kompleik Burung Utara Nasiional 

39 Tuban 5 Nasiional  

40 Tuban 6 Nasiional  

41 Tuban 7 Nasiional  

42 Raya Kuta 3 Nasiional  

43 Raya Kuta 4 Nasiional  
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44 Raya Kuta 5 Nasiional  

45 Se intral Parkiir Kuta 2 Nasiional  

46 Abiian Base i Bare it Nasiional  

47 I imam Bonjol Keilod 1 Nasiional 

48 Pulau Galang Barat Nasiional 

49 Siimpang Soputan Barat Nasiional 

50 Abiian Tiimbul Barat Nasiional 

51 Te iuku Umar 5 Proviinsii 

52 Te iuku Umar 6 Proviinsii 

53 Te iuku Umar 7 Proviinsii 

54 Te iuku Umar 8 Proviinsii 

55 UNUD sudiirman 1 Nasiional 

56 UNUD sudiirman 2 Nasiional 

57 De iwii Sartiika Nasiional 

58 Diiponeigoro Nasiional 

59 Pasar Burung Satriia Nasiional 

60 GOR Ngurah Raii Kota De inpasar 

61 SMA N 7 Kota De inpasar 

62 Me ilatii Kota De inpasar 

63 Kayu Mas Kota De inpasar 

64 Balii Pos Kota De inpasar 

65 Sulii 1 Kota De inpasar 

66 Sulii 2 Kota De inpasar 

67 Gatsu 2 Nasiional 

68 SMP 10 Nasiional 

69 Te irmiinal Ubung Nasiional 

Sumber :  Hasil Analisis, 2024 

Dari i 69 ti iti ik heinti i pada kori idor 2 dapat di i keilompokkan seibagai i beiri ikut  

1. Ti iang, marka bus stop dan haltei: 5 ti itiik heinti i rumah haltei  

2. Ti iang dan marka bus stop: 46 tiiti ik heinti i  

3. Conei : 18 tiiti ik heinti i  

 

Analisis Titik Lokasi Yang Diprioritaskan Untuk Dibangun Rumah Halte 

Pada Koridor 2 

Ti itiik lokasi i yang di ipri iori itaskan beirdasarkan kri iteiri ia peirmi intaan 

peinumpang, lokasi i bangki itan peirjalanan, aspeik geiomeitri ic jalan, dan ki ineirja yang 

di ii ingiinkan adalah bus stop Deiwi i Sarti ika deingan ni ilai i 27,6%, di ii ikutii oleih bus stop 

SMP 10 deingan niilai i 22,9%. beiri ikutnya bus stop Geidung Dharma Alaya deingan 

ni ilai i 20,3%, bus stop Suli i 2 deingan ni ilai i 15,4%. dan bus stop Keirta Sari i deingan 

ni ilai i 13,8%. Hasi il seinsi iti ivi itas deingan meinai ikan dan meinurunkan 10% pada seiti iap 

kri iteiri ia yai itu seibagai i beiri ikut: 
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- Peinambahan bobot kri iteiri ia peirmi intaan 10% meindapatkan hasi il ti idak seinsi iti ivei 

dan pada peingurangan bobot meindapatkan hasi il yang seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot pada kri iteiri ia Lokasi i bangki itan 10% meindapatkan hasi il 

seinti itiif dan peingurangan bobot meindapatkan hasi il ti idak seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot kri iteiri ia geiomeitri ik jalan 10% meindapatkan hasi il ti idak 

seinsi iti if dan peingurangan bobot meindapatkan hasi il tiidak seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot kri iteiri ia ki ineirja 10% meindapatkan hasi il seinsi iti if dan 

peingurangan meindapatkan hasi il ti idak seinsi iti if. 

Gambar: 1 Prioritas dan Inconsistency Bus 

Stop untuk Lokasi Bangkitan Permintaan 

Penumpang 

 

 

 

Gambar: 2 Prioritas dan Inconsistency Bus 

Stop untuk Lokasi Bangkitan Perjalanan 

Terbesar 

Gambar: 3 Prioritas dan Inconsistency Bus 

Stop untuk Kriteria Geometrik Jalan 

 

Sumber :  Hasil Analisis, 2024 
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Analisis Biaya Pembangunan Halte 

Anali isa bi iaya peimbangunan adalah proseis yang meili ibatkan peini ilai ian dan 

peirhi itungan beirbagai i bi iaya yang teirli ibat dalam proyeik peimbangunan. 

Tabel 1 RAB Halte Bus Trans Metro Dewata 

 

Sumber :  Hasil Analisis, 2024 

Berdasarakan tabel diatas diperoleh bahwa peirhi itungan RAB seibeilum 

meilaksanakan peikeirjaan Peimbangunan rumah haltei dapat meingurangi i 

peimbeingkakan bi iaya ataupun teinaga, seihi ingga ki ita bi isa meindapatkan hasi il yang 

maksi imal dan eifi isi iein deingan bi iaya seibeisar 16.605.629.00 untuk meimbangun 

rumah haltei yang seisuai i deingan standar peiraturan peimeiri intah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dan menjadi hasil dari penelitian. 

Berikut ini adalah hasil yang telah disimpulkan oleh peneliti, antara lain: 

1. Kondi isi i teikni is haltei pada kori idor 2 meimi ili iki i 69 ti itiik heinti i. Dari i hasi il surveii i 

teircatat hanya ada 5 rumah haltei, 46 ti iang bus stop dan 18 ti iti ik beilum meimi ili ikii 

tanda (conei). Ti iti ik lokasi i yang di ipri iori itaskan beirdasarkan kri iteiri ia peirmi intaan 

peinumpang, lokasi i bangki itan peirjalanan, aspeik geiomeitri ic jalan, dan ki ineirja 
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yang di ii ingi inkan adalah bus stop Deiwi i Sarti ika deingan ni ilai i 27,6%, di ii ikuti i oleih 

bus stop SMP 10 deingan niilai i 22,9%. beiri ikutnya bus stop Geidung Dharma 

Alaya deingan ni ilai i 20,3%, bus stop Sulii 2 deingan ni ilai i 15,4%. dan bus stop 

Keirta Sari i deingan ni ilai i 13,8%. Bi iaya peimbangunan rumah haltei deingan deisai in 

baru pada Kori idor 2 adalah seibeisar Rp 16.605.629,90. Biiaya teirseibut 

meincakup seiluruh jeini is peikeirjaan, teirmasuk peirsi iapan, struktur beiton, 

peilaksanaan lantai i, seirta tahap fi ini ishi ing. 

 

Oleh sebab itu, maka penulis dapat memberikan saran yang sekiranya 

bermanfaat bagi pembaca atau peneliti serupa mengenai keilayakan teikni is dan 

bi iaya peimbangunan teimpat peimbeirheinti ian Bus Trans Meitro Deiwata di i Kori idor 2, 

beibeirapa saran yang dapat di ibeiri ikan antara lai in: 

1. Penambahan papan informasi guna membeiri ikan i informasi i teintang rutei bus 

dan seidi iakan fi itur peingumuman peinti ing seipeirti i peirubahan jadwal.  

2. Melakukan evaluasi marka secara berkala untuk mengetahui kondisi bus 

dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

3. Menjalin keirjasama deingan pi ihak bank-bank swasta agar meimpeiroleih reilasi i, 

seihi ingga pi ihak bank dapat meimbantu meimpromosi ikan meilalui i layanan i iklan.  
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